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RINGKASAN 

AHMAD MINATULLAH EL MAKKI. Pengaruh pemberian probiotik 

Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei terhadap berat telur dan 

egg mass ayam ras petelur. (Dibimbing oleh Ir. M. Farid Wadjdi, M.P 

sebagai pembimbing utama dan Nisa’us Sholikah, S.Pt., M.Pt sebagai 

pembimbing anggota). 

 

 Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Desember 2024 sampai 30 

Desember 2024 bertempat di peternakan rakyat Dusun Tritihrejo, Desa 

Tumpang, Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh pemberian probiotik 

Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei terhadap berat telur dan 

egg mass ayam ras petelur. 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam petelur 

strain Isa Brown yang berumur 70 minggu sebanyak 320 ekor yang dibagi 

menjadi 4 perlakuan dan 4 ulangan, probiotik Lactobacillus salivarius dan 

Lactobacillus casei, yang diberikan secara add Libitum. Metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data yang diperoleh dianalisa 

dengan ANOVA (Analisis OF Variance). Apabila hasil analisis ragam 

menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata, maka dilanjutkan dengan 

uji BNT untuk menentukan perbedaan antar perlakuan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap berat telur ayam ras petelur. Rata-rata berat telur (g) 

adalah sebagai berikut: P0=61,88, P1=64,75, P2=65,23, P3=64,49. 

Pemberian probiotik Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap egg mass ayam ras petelur. Rata-

rata egg mass (g/ekor/hari) adalah sebagai berikut: P0=42,22, P1=45,70, 

P2=47,10, P3=43,81, dengan P2 menunjukkan hasil terbaik terhadap berat 

telur dan egg mass. 

 Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei dalam 

air minum dengan dosis 5mL/L  mampu meningkatkan berat telur dan egg 

mass ayam ras petelur. 
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ABSTRACT 

AHMAD MINATULLAH EL MAKKI. Effect of probiotic Lactobacillus 

salivarius and Lactobacillus casei on egg weight and egg mass of laying 

hens. (Supervised by Ir. M. Farid Wadjdi, M.P as main supervisor and 

Nisa'us Sholikah, S.Pt., M.Pt as member supervisor). 

 

 This research was conducted on December 14, 2024 to December 

30, 2024 at the community farm in Tritihrejo Hamlet, Tumpang Village, 

Talun District, Blitar Regency, East Java Province. This study aims to 

analyze the effect of probiotic Lactobacillus salivarius and Lactobacillus 

casei on egg weight and egg mass of laying hens. 

 The materials used in this study were 70-week-old Isa Brown strain 

laying hens as many as 320 heads divided into 4 treatments and 4 

replicates, probiotics Lactobacillus salivarius and Lactobacillus casei, which 

were given add libitum. The method used in the study was an experimental 

method using a completely randomized design. The data obtained were 

analyzed with ANOVA (Analysis of Variance). If the results of the analysis 

of variance showed a real or very real effect, then continued with the BNT 

test to determine the differences between treatments. 

 The results showed that the administration of probiotics Lactobacillus 

salivarius and Lactobacillus casei had a very significant effect (P<0.01) on 

the egg weight of laying hens. The average egg weight (g) was as follows: 

P0=61.88, P1=64.75, P2=65.23, P3=64.49. Giving probiotics Lactobacillus 

salivarius and Lactobacillus casei had a significant effect (P<0.05) on egg 

mass of laying hens. The average egg mass (g/head/day) was as follows: 

P0=42.22, P1=45.70, P2=47.10, P3=43.81, with P2 showing the best 

results on egg weight and egg mass. 

 The conclusion based on the results of this study shows that the 

provision of probiotics Lactobacillus salivarius and Lactobacillus casei in 

drinking water at a dose of 5mL/L can increase egg weight and egg mass 

of laying hens. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ayam petelur adalah ayam yang mempunyai sifat unggul dalam 

produksi telur atau ayam yang kemampuan produksi telurnya tinggi. 

Karakteristik ayam petelur yaitu bersifat nervous atau mudah terkejut, 

bentuk tubuh ramping, cuping telinga berwarna putih, produksi telur 

tinggi, sekitar 200 butir/ekor/tahun, efisien dalam menggunakan ransum 

untuk produksi telur, dan tidak mempunyai sifat mengeram. Ayam 

petelur yang dimaksud disini adalah ayam petelur final stock, yaitu 

ayam petelur yang menghasilkan telur konsumsi (Lutfiana, Kurtini dan 

Hartono, 2015). 

Usaha peternakan ayam ras petelur telah menjadi salah satu 

peluang usaha peternakan unggas yang sangat menguntungkan. 

Banyak peternak yang memilih usaha ayam ras petelur sebagai usaha 

sampingan atau sebagai penghasilan utama. Besarnya peluang 

beternak ayam ras petelur menjadi alasan utama, tetapi peternak 

terkadang tidak mengetahui betapa pentingnya kesehatan hewan yang 

sangat berpengaruh terhadap produktivitas ayam petelur. Oleh karena 

itu, perlu adanya pengetahuan dan kesadaran peternak tentang 

pentingnya kesehatan hewan dalam meningkatkan produktivitas ayam 

petelur. 

Pentingnya usus dalam menjaga kesehatan dan produktivitas ayam 

petelur secara umum dan bahkan industri ayam telah semakin disadari, 
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karena usus berfungsi sebagai penghalang terhadap racun dan infeksi, 

selain memfasilitasi penyerapan nutrisi. Penghalang usus ayam yang 

sehat adalah struktur kompleks yang terdiri dari empat komponen 

utama: penghalang kimiawi, penghalang imunologis, penghalang fisik, 

dan penghalang mikrobiologis. Dari keempat komponen tersebut, 

penghalang mikrobiologis adalah yang paling penting, yang sebagian 

besar dibuat oleh bakteri usus. Penelitian telah menunjukkan bahwa 

mikrobiota dalam usus ayam dapat meningkatkan produktivitas dengan 

mengendalikan metabolisme dan pencernaan serta melindungi inang 

dari serangan penyakit (Xu, Wei, Yang, Feng, Liu dan Hu, 2022). 

Beberapa tahun terakhir, probiotik telah diakui memiliki efek 

menguntungkan, dan banyak digunakan dalam peternakan unggas 

untuk menjaga homeostasis usus ayam dan meningkatkan 

produktivitas melalui perubahan komposisi dan fungsi mikrobiota usus 

dalam beberapa tahun terakhir. Probiotik adalah mikroba hidup yang 

diberikan sebagai suplemen makanan dengan tujuan memperbaiki 

kesehatan dan perkembangan mikroba, Penggunaan probiotik di 

kalangan peternak ayam telah banyak dilakukan karena mempunyai 

berbagai fungsi, antara lain mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan, mencegah radang usus dan diare, meningkatkan 

produksi telur dan memperbaiki kualitas telur (Hartono dan Kurtini, 

2017). 

Pemilihan probiotik harus mempertimbangkan jenis yang tepat 

sesuai dengan tujuan penggunaannya. Probiotik harus memiliki 
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ketahanan terhadap lingkungan asam di saluran pencernaan, garam 

empedu, dan kemampuan untuk menempel pada permukaan usus 

halus guna mendukung penyerapan nutrisi yang dibantu oleh vili usus. 

Probiotik dapat diperoleh melalui isolasi dari berbagai sumber, seperti 

lingkungan alami seperti tanah, berbagai tumbuhan, dan entitas saluran 

cerna hewan ternak.  

Menurut Sri Lestari Ningsih, (2016) pemberian Lactobacillus casei 

pada ayam ras pedaging, menggunakan penelitian menggunakan RAL 

yang terdiri atas dosis 2, 4, 6, 8 dan 10 mL/L yang diberikan di air minum 

seminggu sekali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis 

probiotik cair yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan produktivitas.  

Penggunaan probiotik pada ayam petelur dapat menjadi strategi 

yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, serta 

memperbaiki kesehatan ternak. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh pemberian probiotik pada ayam petelur dapat 

membantu dalam pengembangan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, serta memperbaiki 

kesehatan hewan. Menurut Kompiang Toriq, Kalsum, dan Wadjdi, 

(2017). Probiotik juga dapat mempertahankan kualitas telur dengan 

menjaga kesehatan ternak serta meningkatkan penyerapan mineral 

dan asam amino. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian probiotik Lactobacillus salivarius 

dan Lactobacillus casei terhadap berat telur dan egg mass ayam ras 

petelur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

pemberian probiotik Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus casei 

terhadap berat telur dan egg mass ayam ras petelur. 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perternak 

serta peneliti sebagai sumber pengetahuan, informasi dan referensi 

mengenai penggunaan probiotik Lactobacillus salivarius dan 

Lactobacillus casei pada air terhadap berat telur dan egg mass pada 

ayam ras petelur. 

1.5 Hipotesis 

Pemberian probiotik Lactobacillus salivarius dan Lactobacillus 

casei diduga berpengaruh terhadap berat telur dan egg mass pada 

ayam ras petelur berdasarkan jurnal dan penelitian terdahulu.  
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penambahan probiotik Lactobacillus 

casei menunjukkan hasil terbaik terhadap berat telur dan egg mass.  

6.2  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitain yang sudah 

dilakukan adalah:  

1. Disarankan untuk menambahkan probiotik Lactobacillus casei 

pada air minum untuk meningkatkan berat telur dan egg mass. 

2. Disarankan pemberian probiotik dilakukan pada usia sebelum 

masa puncak, sehingga hasil yang didapatkan bisa maksimal. 

3. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai dosis pemberian 

probiotik yang lebih efisien untuk penelitian selanjutnya. 
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